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1.1 Latar Belakang Masalah

Industri film komedi di Indonesia memiliki sejarah panjang dalam
menempatkan perempuan sebagai nbjehm. Sejak era komedi klasik seperti
Warkop DKI, hume sering kali, mmﬁﬁ(ﬁuelﬂlﬁknﬂ fisik perempuan
atau menempatkan mercka dalam stnmﬂipj'n.ug dangkal. di mana perempuan
dlm'piw secara diskriminatif dan pmm mrﬂﬂm hanya sebatas
daya tarik fisik IMM Pradekso. & Sulistyani, J018). Representasi ini tidak
lahir dari ruang hampa, melainkan cerminan dari budaya patriarki vang dominan.
wm berjalannya wakiu, bentuk diskriminasi dalsm komedi mengalami

pergeseran. Penindasan tidak lam selalu ditompilkan secarn mmgan
melﬂﬂ_‘pﬂwﬂuﬂ visual, melainkan masuk ke ranah yang lebih hkll h!ﬂlll
dlsudu'i,jﬂna'mng domestik stoy mamah tangga.

Pada dekade 2020-an, tren industri film Indonesia didominasi oleh genre
komedi yang berbasis pada komunilas dan kelurga Bi sinilah letak
permasalahan baru muncul. Dalam komedi keluarga, isu-isu serius scperti
keimpangan_pembagian kerja rumah tangga. pengawasan ferhadap tubuh
perempuan, dan subordinasi st sering kali dikemas menjudi lelucon yang
d.lﬂ.l'l.m w&h'.'rmm bﬁfuugsl sdngﬂ ﬂﬂmﬂuk menormalisasi
ketidakadilan terschut Ketika audiens menertawakan karakter ibu yang gagal
mengurus dapur atau u!:imdirmﬂhu_mmhp,hlpu sadar mereka sedang
menyepakati bahwa tempal perempusn memang seharusnva berada di bawah
kendali laki-laki.

Pemilihan film GJLS: fbeky dhe-fhu (2025) sebagai objek penelitian
didasarkan padn signifikansi narasi domestiknya, bukan semata-mata pada angka
komersial. Jika dibandingkan dengan film komedi fenomenal lain di era yang
suma seperti Agak Laen yang berhasil menembus lebih dari 9 juta penonton,
terdapat perbedaan fokus isu yang tajam. Kesuksesan Agak Laen lebih berfokus
pads dinamika komunitas dalam balutan komedi-horor. Sebaliknya, film GALS:



Fhuskae fhu-Tbu secara spesifik dan agresif mengeksplorasi kecemasan maskulinitas
dengan menyerang institusi inti patriarki: figur ibu. ruang dapur. dan relasi kuasa
dalam keluarga. Sosok perempuan dalam film ini tidak diposisikan sebagai subjek
dengan agensi penuh, melainkan sebagal sumber kekacauan dan bahan tertawaan.
Urgensi penelitian ini menjadi sangat krusial ketika teks film dibaca
secara komparatif dengan realitas sosiologis perempuan Indonesia. Berdasarkan
data  Kementerian Pemberdayaan Pere
(KemenPPPA), sepanjang tahun 20,




1.3 Batasan Masalah
Untuk memastikan penelitian ini tetap fokus dan dapat diselesaikan secara
mendalam, peneliti menetapkan batasan masalah sebagai berikut:
I. Fokus Analisis: Penelitian im berfokus pada analisis teks (tevtual anafisis)
terhadap mekanisme humor (verbal, visual, dan situasional) dalam film GILS:
Tbuku Tbu-Tou.

menampilken  mekanisme

Tujuan Penel j

Menganalisis dan membongkar cara kerja elemen-elemen komedi dalam
film GJLS: fbuku Ibu-Thu yang berfungsi menaturalisasi mitos domestifikasi
perempuan melalui tahapan denotasi, konotasi, dan mitos dalam semiotika Roland
Riirthes



1.5 Manfaat Penelltian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

1L.o

Manfaat Teorltls:
1. Memberikan kontribusi pada kajian media dan gender di Indonesia

komedi berfungsi schagai aparsfiis. ideologis yang berbeda dari

#

Sistematika Fenulisan

BAB [ PENDAHULUAN, berisi latar belakang penelitian yang
menjelaskan posisi film GJLS: fbube fbu-fbu dalam ekosistem perfilman
Indonesia, urgensi membedah mekanisme humeor, serta data realitas gender
di Indonesia,



BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA & LANDASAN TEORI,
memuat studi literstur yang meninjau penelitian-penelitian  terdahulu
tentang representasi perempuan dalam film, khususnya perbedasn antara
genre komedi dan drama. Bab ini juga menyajikan landasan teori yong
tentang bagaimana mekanisme domestifikasi bekerja dalam  struktur

__BAB V PENUTUP, herisi kesimg
mazalah Fmalltlml. mmnghnn temuan «
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